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A. Latar Belakang Masalah

ikan memegang peranan penting dan tidak dapat dipisahkan dari

dupan,“sifatnya mutlak-baik dalam kehidupan seseorang, keluarga

maupun bangsa dan negara, maju d dur suatu bangsa ditentukan oleh

maju mundurnya pendidikan bangsa itu gendiri. Pendidikan bagi suatu bangsa

merupakan suatu kebutuhan_dasar

us dipenuhi untuk meningkatkan

kualitas sumber d negara yang

digariskan dalam an kehidupan
gsa. Upaya untu uga digariskan dalam

& Nasional

A A mampuan dan
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangk mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa ada a0 Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, Keeatif, me i, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta berta g jaw

Pendidikan perlu dilaksanaka am rangka askan kehid@ipan

bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan po gidikan dapat
diperoleh melalui pendidikan formal, informal, maupun nonformal. Salah
satu jenjang pendidikan formal yaitu pendidikan dasar yang di dalamnya
mencakup sekolah dasar (SD). Pada kalangan siswa sekolah dasar dan

menengah, seperti juga masyarakat pada umumnya gejala masalah pribadi



dan sosial ini juga tampak dalam perilaku keseharian. Sikap-sikap
individualistis, egoistis, acuh tak acuh, kurangnya rasa tanggung jawab, malas
berkomunikasi dan berinteraksi atau rendahnya empati merupakan fenomena
yang menunjukkan adanya kehampaan nilai sosial dalam kehidupan sehari-
ari. Bersamaan dengan_hasil utama jtu terjadi bermacam-macam proses
mengiringi yang juga™menghasil bahan perubahan tingkah laku,
sehingga akhirnya terdapat satu kesatuan yang menyeluruh. Ini menjelaskan

bahwa Keterampilan Sosialitu tidak pe

Tingginya kualitas pengajaran dan—pe
komponen-kompo em aran ya j . Komponen
pembelajaran dap uj D n, kegiatan belajar

ajar, metode

g
:\- pembelajaran terSe®eiggapabila g bekerjasama akan dapat
mendt ( osesKnAaR A ANGapat membuat
pembelajaranibe itas dan Keterampilan Sosialyang diperoleh pun akan
optimal. Selain aponen=komponen tersebut, yang dapat mempengar hi

Keterampilan Sosialsiswa adalar el_pembelajaran. Model pembelajara

adalah seluruh rangkaian penya pateri aja egala aspek
sebelum dan sesudah pembelajaran yang dilake a tasilitas
yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam
proses belajar mengajar. Model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh

dengan hasil atau output dari siswa. Hal ini dikarenakan setiap mata

pembelajaran memiliki sifat maupun ciri khusus yang berbeda dengan mata



pelajaran yang lainnya, sehingga perlu pemikiran yang matang untuk
menerapkan model yang tepat untuk suatu kompetensi yang diajarkan.
Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat akan mengakibatkan
tidak tuntas Keterampilan Sosialsiswa karena siswa tidak tertarik dan
mengganggap sulit Mmateri-materi yang diajarkan. Untuk itu, guru harus
mampu menggunakanm=-model ya at dalam menyampaikan mata

pelajaran.

Dan dari hasil wawancara penulis
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terutama terhadap keterampilan sosial. Hal tersebut tampak dalam tingkah

eneliti menunjukkan bahwa

laku siswa ketikapelaje IImu Pengetahuan Sosial berlangsung. A Ja
beberapa kelompok si ang emperhatikan dan mengac
penjelasan dari guru yang sedang“memberikanpe dak adanya
respon siswa setelah guru menjelaskan mate ya yang
mengakibatkan suasana kelas menjadi pasif, bahkan siswa cenderung lebih
menikmati  mengobrol  dengan teman-teman mereka dibanding

memperhatikan penjelasan dari guru yang ada di depan kelas, ada juga yang

mengantuk, menopang dagu .Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik



untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Keterampilan Sosial
Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat beberapa

permasalahan yang terjadi di sekolagh dasar. Peneliti mengidentifikasi
beberapa permasalahar*sebagai bew

1. Cara penyampaian pembelajaran oleh guru kepada siswanya kurang

kreatif dan inovatif dalam penggurﬁn model pembelajaran karena belum

melibatkan siswanya secara aktif-

Kurangnya k terlihat dari

kurangnya ke

sama dengan teman
ekelompoknye l
S mpili55 gMoulah Utara tahun ajaran
020/20 eIuKﬁnReAWﬁiN)anut mengenai

keterar an 3.

C. Pembatasan Masala

Berdasarkan identifikasi alah, Peneliti  perlu mene

pembatasan penelitian agar pent A lebih tera an diteliti.

Maka peneliti membatasi masalah hanya an siswa
kelas V sekolah dasar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, peneliti merumuskan masalah yaitu:



1. Bagaimana analisis keterampilan sosial siswa kelas V sekolah dasar pada
siswa kelas VV SDN Pangulah Utara Kabupaten Karawang? ”
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah Untuk mengetahuigketerampilan Sosial pada siswa kelas

V SDN Pangulah Utara:
F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdigi dari manfaat teoritis dan praktis,

sebagai berikut==

a. Manfaat T

Manfaat t

1) : tama tentang
Keterampilan

VO KAR AWA NG
sekolah dasar yang

i referensi bagi penelitian sejenis di

pembelajaran  llmu

memiliki Karakteristik relatif sama.

b. Manfaat Prak

1) Bagi Siswa

a) Melatih siswa untuk meningka mpi al dalam
pembelajaran di dalam kelas maupun luar kelas

b) Mengoptimalkan pemahaman penguasaan dan keterampilan

sosial pada siswa.



c) Mengembangkan  keterampilan  sosial  dalam  hal
berkomunikasi dan bekerjasama melalui kerja kelompok.
2) Bagi Guru

a) Menambah pengetahuan dan pengalaman guru tentang

keterampilan sosial sis
b) Membefi=motivasi tuk menggunakan pembelajaran
yang inovatif untuk menciptakan suasana pembelajaran yang

lebih menyenangkan daﬂbermakna bagi siswa.
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embaca dalam menentukan topik penelitian.



